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ABSTRAK 

 

Namiroh Septi Sazli, 1802090046. Pengaruh Penggunaan Metode Show and 

Tell Terhadap Keterampilan Berkomunikasi Siswa Kelas V SD Swasta Surya 

Bakti Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui keterampilan  

berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti sebelum menggunakan 

metode pembelajaran pengaruh penggunaan metode Show and Tell. (2) 

Mengetahui keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti 

sesudah menggunakan metode pembelajaran Show And Tell. (3) Mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran Show and Tell terhadap keterampilan 

berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif eksperimen dengan rancangan kelompok one group pretest-

posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Swasta 

Surya Bakti yang berjumlah 28 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian : (1) Sebelum menggunakan metode pembelajaran 

Show And Tell bahwa nilai rata-rata siswa masih rendah yaitu 66,57. (2) Sesudah 

menggunakan metode pembelajaran Show and Tell nilai rata-rata siswa meningkat 

yaitu 89,07. (3) Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh hasil perhitungan 

hipotesis menggunakan uji t (Paired Sample T Test) pada taraf signifikan 0,05 

diperoleh hasil nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 ≤ 0,05 maka dapat dikatakan    
diterima dan    ditolak. Hasil analisis data tersebutdapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara pretest dan posttest dengan 

demikian terdapat pengaruh penggunaan metode Show and Tell terhadap 

keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti tahun ajaran 

2022/2023. 

Kata Kunci: Show and Tell, keterampilan berkomunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan adanya kegiatan belajar mengajar, belajar 

mengacu pada kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar atau sengaja. 

Kegiatan belajar juga diartikan sebagai interaksi individu dengan lingkungan. 

Lingkungan dalam hal ini adalah objek lain yang memungkinkan individu 

memperoleh informasi, pengalaman atau pengetahuan. Proses pembelajaran 

adalah tempat dimana siswa dapat mengembangkan keterampilan dan sikapnya 

menyalurkan aktivitas intelektual yang mengarah pada proses pembelajaran 

(Amin & Dahnial, 2022). 

Pembelajaran adalah inti dari seluruh proses Pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran 

merupakan suatu proses yang terdiri dari serangkaian yang dilakukan guru dan 

dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Farhrohman, 2017). Menurut Dahnial 

(2020), pembelajaran yang baik juga merupakan pembelajaran yang mampu 

menjadikan peserta didik sebagai insan yang berkompeten dalam bidang yang 

dibelajarkan sesuai dengan kriteria yang telah disepakati, dan pembelajaran yang 

bermakna merupakan pembelajaran yang mampu menjadikan peserta didik 

merasa senang, nyaman, termotivasi, dan tertantang untuk belajar. 



2 
 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang terpenting di sekolah dasar. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berbahasa Indonesia yang 

baik dan benar agar mampu mengapresiasi Bahasa dan sastra Indonesia sesuai 

dengan situasi, tujuan berbahasa, dan tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. 

Abidin (2012:6) mengemukakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia berperan 

sangat penting dalam membina atau meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

dan penguasaan ilmu pengetahuan.  

(Depdiknas 2006:119), menyatakan dalam kegiatan pembelajaran 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, 

serta menunbuhkan apresiasi terhadap hasil karya manusia Indonesia dalam 

rangka mencapai tujuan tersebut. 

Salah satu aspek keterampilan yang harus dikuasai siswa yaitu 

keterampilan berkomunikasi. Menurut Wahyuni (2015:57), keterampilan 

komunikasi adalah kemampuan orang untuk mencapai tujuan dalam kehidupan 

sosial mereka, yang sangat tergantung pada kecukupan keterampilan mereka. 

Komunikasi merupakan cara siswa untuk menunjukkan minat berbicara, menjalin 

hubungan dan bekerjasama dengan orang lain. 

Tujuan berkomunikasi adalah untuk merubah sikap, pendapat, dan 

perilaku seseorang hingga sosial seseorang dengan informasi yang disampiakan 

oleh pemberi informasi. Menurut Widjaja (2016:10) bahwa komunikasi 

mempunyai beberapa tujuan antara lain: (1) supaya yang kita sampaikan itu dapat 
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dimengerti. (2) supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain. (3) 

menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu. 

Selain memiliki tujuan dan fungsi yang sangat penting bagi siswa, pada 

kenyataannya keterampilan berkomunikasi termasuk salah satu keterampilan yang 

masih dianggap cukup sulit khususnya bagi siswa Sekolah Dasar. Yang menjadi 

faktor penyebabnya yaitu terdapat kesalahan dalam pengucapan sehingga 

menimbulkan bahwa berkomunikasi itu sulit maka dari itu banyak siswa yang 

ragu untuk menyampaikan pendapat mereka. Siswa ragu dan malu untuk 

mengeluarkan pendapatnya karena tidak tahu bagaimana mengeluarkan pendapat 

mereka dengan rasa percaya diri tanpa takut disalahkan. 

Berdasarkan observasi pada tanggal 15 februari 2022 di kelas V SD 

Swasta Surya Bakti terdapat permasalahan yaitu masih ada siswa masih kesulitan 

dan ragu dalam menuangkan ide-ide kreatifnya di depan kelas, masih takut mulai 

dari mana siswa akan menyampaikan pendapatnya dalam berkomunikasi yang 

benar dan tidak percaya diri untuk berkomunikasi di depan kelas, sehingga siswa 

berpendapat keterampilan berkomunikasi sangat sulit, karena siswa dituntut untuk 

menyampaikan ide atau gagasan yang ada dipikirannya. Selain itu, guru juga 

belum menemukan metode, model, maupun strategi yang menarik untuk membuat 

siswa lebih berani berpendapat dalam keterampilan berkomunikasi. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan 

berkomunikasi siswa diantaranya: kurang lancar dalam mengeluarkan ide-ide dan 

gagasan mereka di dalam kelas, kurangnya percaya diri dalam menyampaikan 
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pendapatnya pada keterampilan berkomunikasi. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi pada siswa salah satunya 

mengubah metode  pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan. Guru 

setidaknya harus memiliki metode pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. 

Harapannya metode yang tepat akan menumbuhkan keaktifan siswa dan memberi 

ruang berekpresi guna meningkatkan keterampilan berkomunikasi khususnya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, perlu untuk 

melakukan perubahan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada 

keterampilan berkomunikasi. Salah satunya menggunakan metode pembelajaran. 

maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dikelas V SD Swasta 

Surya Bakti mengenai tingkat keberhasilan pengaruh metode pembelajaran show 

and tell dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi, baik dari segi 

peningkatan kemampuan peserta didik untuk berani tampil berkomunikasi 

menyampaikan pendapat mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut Maya Hayatun Nupus & Desak Putu Parmiti (2017: 297), show 

and tell adalah kegiatan mempertunjukkan atau mempertunjukkan sesuatu kepada 

khalayak dan menjelaskan atau menjelaskan sesuatu. Uraian dalam hal ini 

meliputi bentuk, warna, ukuran, komposisi dan penggunaan benda. Show and tell 

juga mencakup pengertian deskripsi, yaitu penjelasan tentang asal usul objek yang 

ditampilkan, penjelasan tentang fungsi umum objek, bahkan arti dari objek objek 

dengan diri sendiri dan orang lain untuk menjelaskan. 
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show and tell merupakan permainan yang banyak menggunakan 

kemampuan anak dalam berbahasa lisan terutama kemampuan berkomunikasi 

lisan, terdapat langakah-langkah dalam melakukan kegiataan show and tell, yakni 

menurut Takdiroatun Musfiroh (2011: 35-36) menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan show and tell adalah sebagai berikut: (1) Anak membentuk lingkaran 

dilantai. (2) setiap kelompok terdiri dari 7-10 anak. (3) membuka kegiatan dengan 

salam. (4) membimbing salah satu anak untuk memimpin doa bersama. (5) 

menyapa anak satu persatu dengan menyebutkan namanya. (6) memberikan kata-

kata yang baik serta membangkitkan minat anak. (7) menjelaskan tata cara show 

and tell. Apabila diperlukan guru dapat member contoh cara melakukan show and 

tell. Hal ini dilakukan selama 5 menit. (8) memberi kesempatan kepada anak 

untuk menunjukkan benda yang akan digunakan untuk show and tell. 

Dengan menggunakan metode  pembelajaran show and tell ini dharapkan 

adanya perubahan dan dapat mengatasi masalah yang terjadi yaitu terait 

keterampilan berkomunikasi siswa, juga dapat melatih siswa untuk berani tampil 

di depan kelas agar siswa mampu untuk menyampaikan ide-ide dan gagasan yang 

diucapkan dalam bentuk lisan. Oleh Karena itu penulis mengambil judul 

penelitian yaitu “Pengaruh Penggunaan Metode Show And Tell  Terhadap 

Keterampilan Berkomunikasi Siswa Kelas V SD Swasta Surya Bakti Tahun 

Ajaran 2022/2023” 
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B. Identifikasi masalah 

1. Siswa berpendapat bahwa keterampilan berkomunikasi itu sulit. 

2.  Siswa masih merasa kesulitan dalam menuangkan ide-ide dan masih takut 

mulai dari mana siswa akan menyampaikan pendapatnya dalam berkomunikasi 

yang benar. 

3. Guru belum menemukan metode pembelajaran yang menarik berpusat pada 

siswa untuk membuat siswa berani tampil berkomunikasi menyampaikan 

pendapat mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk menghindari adanya kemungkinan 

meluasnya permasalahan yang akan diteliti, maka penulis membatasi masalah 

mengenai pengaruh metode show and tell terhadap keterampilan berkomunikasi 

siswa kelas V SD swasta surya bakti tahun ajaran 2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti 

sebelum menggunakan metode pembelajaran show and tell ? 

2. Bagaimana keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti 

sesudah menggunakan metode pembelajaran show and tell ? 



7 
 

 

3. Apakah ada metode pembelajaran show and tell berpengaruh terhadap 

keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya 

Bakti sebelum menggunakan metode pembelajaran show and tell. 

2. Untuk mengetahui keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya 

Bakti sesudah menggunakan metode pembelajaran show and tell. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran show and tell terhadap 

keterampilan  berkomunikasi  siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian yang dilakukan peneliti di kelas V SD 

Swasta Surya Bakti Tahun Ajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dharapkan dapat memberikan informasi, wawasan, pemikiran serta 

pengetahuan mengenai keterampilan berkomunikasi. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya. 

 

 



8 
 

 

2. Manfaat praktis 

a. Siswa 

1) Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan keberanian siswa dalam berpendapat dalam keterampilan 

berkomunikasi. 

2) Untuk meningkatkan motivasi siswa dan memberikan pengalaman baru bagi 

siswa melalui metode show and tell dengan rposes pembelajaran dikelas. 

b. Guru 

1) Dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran yang membuat 

siswa menyalurkan pengetahuan yang dimilikinya. 

C. Sekolah 

1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

dalam memilih dan menggunakan metode, model, dan strategi pada pembelajaran 

di sekolah. 

d. Untuk peneliti 

1) Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti sebagai calon 

guru dalam upaya menerapkan pengetahuannya tentang pengaruh metode 

pembelajaran show and tell di kelas. 

2) Penelitian ini adalah salah satu usaha untuk memerpluas ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Metode show and tell 

a. Pengertian Metode Show and Tell 

Show and tell memiliki definisi menunjukkan kemudian menceritakan. 

Menurut El Rahmah, W & Ray D. (2019;16) show and tell adalah kegiatan yang 

mengutamakan kemampuan berkomunikasi sederhana. Hal ini bertujuan untuk 

melatih siswa berkomunikasi di depan umum “metode show and tell merupakan 

suatu praktik dimana anak-anak dberi kesempatan untuk berbagi cerita lisan 

tentang suatu objek atau pengalaman. Objek atau pengalaman tersebut biasanya 

dari tempat tinggal mereka dan mengatakan secara lisan dengan rekan-rekan 

mereka dan dengan dukungan guru”. 

Adapun menurut Arviani, I. & Fajriyah, K. (2018;4) bahwa “Metode show 

and tell adalah suatu metode pembelajaran yang membuat siswa aktif dengan cara 

yang mudah diikuti, nyaman, dan menyenangkan. Metode show and tell 

merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan suatu benda misalnya 

foto/gambar, benda-benda, dll” Dari beberapa pengertian tersebut, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa metode show and tell adalah suatu cara 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan melatih kemampuan berkomunikasi 
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siswa melalui beberapa aktivitas siswa yaitu, menunjukkan, menjelaskan, dan 

mendeskripsikan sesuatu. 

b. Manfaat dan Tujuan Metode Show and Tell 

Menurut Maya Hayatun Nupus dan Desak Putu Parmiti (2017:298) Show  

and  Tell  memiliki  banyak  keunggulan yaitu: 

Pertama  Show  and  Tell  mampu  membuat siswa berhasil dalam keterampilan  

berkomunikasi  atau  oral  language  skill,  dan  sangat  efektif  untuk  

mengenalkan  kemampuan public-speaking  karena  berkenaan  dengan  

kemampuan  bertanya  dan  berbicara  dalam  gramatika  yang lengkap (speaking 

in complete sentences, asking questions). 

Kedua,  Show  and  Tell  mampu  mengembangkan  keterampilan  sosial  dalam  

berbagai  aspeknya, terutama listening attentively, dan speaking in turn. 

Ketiga,  Show  and  Tell  mendorong  anak  untuk  melakukan  problem  solving.  

Pada  saat  berbicara anak  dituntut  untuk  mencermati  setiap  detil  benda  yang  

ditunjukkannya  di  hadapan  publik  anak.  Anak sebagai  pembicara dituntut  

menyusun  informasi  dengan  relatif  baik  karena  sesuai  dengan  benda  yang 

ditunjukkan. 

Keempat, Show and Tell memberi kesempatan anak untuk hands-on dengan 

berbagai benda yang hal  ini  penting  untuk  melatih  kemampuan  elaborasi  dan  

inventori.  Selain  itu  kegiatan  dengan  tangan juga  terkait  dengan  materi  
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keaksaraan  melalui  kegiatan  asosiasi  huruf  awal  (associating  beginning 

letters) dan bunyi-bunyi dengan objek riil (sounds with real objects). 

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa manfaat dan tujuan metode show and tell adalah untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi, selain itu dapat melatih merasakan 

sosial siswa terhadap hal-hal sederhana dalam kehidupan sehari-harinya. 

c. Penerapan Metode Show and Tell 

Jidni (2022:38) mengemukakan beberapa tahapan dalam penerapan 

metode show and tell. benda. Benda yang dibawa merupakan hasil kesepakatan 

guru dan siswa di pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, siswa ditugaskan untuk 

mencari tahu informasi tentang benda tersebut. Kemudian pada tahap 

pelaksanaannya, siswa diminta untuk meletakkan benda yang dibawa ke suatu 

tempat di dalam kelas secara bergantian, siswa maju untuk menjelaskan 

mendeskripsikan tentang benda tersebut. Teman-temannya boleh bertanya. Setiap 

seorang siswa sudah selesai, maka siswa yang lainnya harus memberikan apresiasi 

berupa tepuk tangan. Dan tahap evaluasinya meliputi, amati apakah siswa 

gembiran dan bersemangat dalam menceritakan kisah dbalk benda yang telah 

dibawanya. Bagaimana respon siswa terhadap barang yang dibawa oleh 

temannya, kemudian menganalisis tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. 

Irma dan Khusnul (2018) juga menjelaskan tahap-tahap show and tell 

terdiri atas tahapan kegiatan show atau menunjukkan sesuatu kepada audiens dan 

tell menjelaskan atau mendeskripsikan sesuatu yang diperlihatkan tersebut. 
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Deskripsi dalam hal ini meliputi bentuk, warna, ukuran, komposisi, dan guna 

unsur. 

Maya Hayatun Nupus & Desak Putu Parmiti (2017:27) juga menjelaskan 

bahwa show and tell adalah kegiatan dalam pembelajaran yang menunjukkan 

sesuatu benda/barang kepada audiens dan kemudian menjelaskan atau 

mendeskripsikan benda/barang tersebut. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa proses penerapan metode show and tell terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Yang menjadi inti dalam 

proses show and tell adalah kegiatan siswa dalam mendeskripsikan benda 

tersebut. 

d. Langkah-langkah metode show and tell 

Show and Tell merupakan permainan yang banyak menggunakan 

kemampuan anak dalam berbahasa lisan terutama kemampuan berkomunikasi 

lisan, terdapat langkah-langkah dalam melakukan kegiatan Show and Tell, yakni 

menurut Takdiroatun Musfiroh (2011:35-36) menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan show and tell adalah sebagai berikut: 

1) Anak membentuk lingkaran di kelas. 

2) Setiap kelompok terdiri dari 7-10 anak. 

3) Membuka kegiatan dengan salam. 
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4) Membimbing salah satu anak untuk memimpin doa bersama. 

5) Menyapa anak satu per satu dengan menyebutkan namanya. 

6) Memberikan kata-kata yang baik serta membangkitkan minat anak. 

7) Menjelaskan tata cara show and tell. Apabila diperlukan guru dapat memberi 

contoh cara melakukan show and tell. 

8) Memberikan kesempatan kepada anak untuk menunjukkan benda yang akan 

digunakan untuk show and tell. 

Untuk menerapkan metode ini, guru member contoh berupa benda nyata 

untuk anak. Fungsi benda tersebut sebagai dorongan anak untuk mengungkapkan 

ide, perasaan, gagasan, maupun pengalaman tentang benda yang ditunjukkan 

kepada anak. 

2. Keterampilan Berkomunikasi 

a. Pengertian Berkomunikasi 

Mauliddiyah, M. U. R (2020:179) Istilah komunikasi berasal dari bahasa 

Latin “communis” yaitu membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan 

antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata “communico” 

yang artinya membagi. Ilmu komunkasi secara umum pada dasarnya membahas 

pengetahuan tentang sesuatu hal, baik yang menyangkut alam (natural) atau sosial 

(kehidupan masyarakat), yang diperoleh melalui proses berpikir, sebagai ilmu 

komunikasi merupakan suatu pengetahuan yang didasarkan pada logika, dan harus 
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terorganisasikan secara sistematik serta berlaku umum. Namun yang menjadi 

objek fokus perhatiannya pada peristiwa-peristiwa komunikasi di antara manusia. 

Zikri Fachrul Nurhadi & Achmad Wildan Kurniawan (2017:91) 

komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang 

lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik 

langsung (komunikasi tatap muka) maupun tidak langsung (komunikasi melalui 

media). Dari definisi tersebut tersimpul bahwa tujuan komunikasi dalam 

pengertian paradigmatic adalah untuk mendapatkan efek tertentu pada komunikan. 

Dani Kurniawan (2018:62) Dalam konteks pendidikan, komunikasi 

sebagai komponen utama menyampaikan materi pelajaran dari seorang guru 

kepada anak didik. Oleh sebab itu guru sebagai pengajar harus memiliki 

kemahiran komunikasi terutama komunikasi lisan dalam konteks instruksional. 

Kemahiran guru dalam berkomunikasi lisan dan instruksional itu akan 

menentukan keberhasilan siswa belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis berkesimpulan 

bahwa berkomunikasi adalah kemampuan seseorang untuk menyatakan pikiran 

dan gagasan dalam proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang 

lain. 

b. Bentuk Komunikasi 

Siregar, N. S. S. (2012:27) menyatakan bahwa komunikasi yang terjadi 

dalam kehidupan manusia terjadi dalam berbagai bentuk, yaitu : 
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1) Komunikasi Personal (Personal Communication) 

Komunikasi personal merupakan komunikasi yang terjadi dalam diri 

individu maupun antar individu. Komunikasi personal terdiri dari : 

a) Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi dalam 

diri indivdu itu sendiri. Misalnya ketika dia sedang merenung, 

mengevaluasi diri dan sebagainya. 

b) Komunikasi antarpersonal merupakan komunikasi yang terjadi antara 

individu yang satu dengan individu yang lainnya. 

2) Komunikasi Kelompok (Group Communication) 

a) Komunikasi kelompok kecil misalnya ceramah, diskusi panel, forum, 

seminar, dll. 

b) Komunikasi kelompok besar misalnya pidato lapangan, kampanye di 

lapangan, dsb. 

3) Komunikasi Massa (Mass Communication) 

Merupakan komunikasi yang ditujukan kepada khalayak besar, dengan 

khalayak yang heterogen dan tersebar dalam lokasi geografis yang tidak 

dapat ditentukan. Komunikasi massa ini biasanya menggunakan media, 

baik media cetak maupun media elektronik. Bentuk-bentuk komunikasi 

massa ini adalah radio,televisi,film. 

4) Komunikasi Media (Media Communication) 

5) Merupakan media komunikasi yang terjadi dengan menggunakan media 

seperti : surat, telepon, poster, spanduk, dll. 
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c. Fungsi dan Tujuan Komunikasi 

Fungsi komunikasi menurut Malik, A. (2014:169) bahwa komunikasi 

mempunyai dua fungsi umum, yaitu untuk kelangsungan hidup diri sendiri dan 

untuk kelangsungan hidup masyarakat. Untuk kelangsungan hidup diri sendiri 

meliputi : kesamaan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kita 

sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. 

Menurut Inah, E. N. (2015:153) bahwa  komunikasi mempunyai 

beberapa tujuan antara lain: 

1) supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti. 

2) memahami orang lain kita sebagai pejabat atau pemimpin harus 

mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. 

3) supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain. 

4) menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu. 

Menurut pendapat diatas dengan demikian yang dimaksud dengan fungsi 

komunikasi adalah untuk keberlangsungan hidup baik diri sendiri maupun hidup 

bermasyarakat yakni bertujuan untuk memperbaiki hubungan sosial masyarakat 

atau antar pribadi dengan orang lain maupun dengan masyarakat banyak. 

d. Indikator Keterampilan Berkomunikasi 

Meningkatkan keterampilan berkomunikasi dibutuhkan beberapa aspek 

untuk melakukan penilaian. Menurut Ansari (2018:12) bahwa keterampilan 

berkomunikasi terbagi menjadi dua aspek, yakni aspek kemampuan 
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berargumentasi dan kemampuan merespon informasi. Berdasarkan penyajian 

diatas, aspek dan indikator keterampilan berkomunikasi yang di ukur pada 

penelitian ini, antara lain : 

Tabel 2.1 

Indikator Keterampilan Berkomunikasi 

No Indikator Penjelasan  

1 Membaca  Kemampuan menangkap isi 

bacaan. 

 Kemampuan menjawab 

pertanyaan berdasarkan isi 

bacaan. 

 Kemampuan menceritakan 

kembali isi bacaan. 

2 Mendengar  Siswa dapat mendengarkan 

penjelasan. 

 Siswa dapat menanggapi 

pernyataan. 

 Siswa dapat menceritakan 

kembali penjelasan nara sumber. 

3 Diskusi  Mempresentasikan hasil diskusi 

 Menyampaikan pendapat. 

 Menjawab pertanyaan. 
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4 Menulis Menulis hasil akhir diskusi 

(Sumber Ansari, 2018:20-23) 

5. Hubungan metode pembelajaran show and tell dengan keterampilan        

berkomunikasi. 

Hubungan metode pembelajaran show and tell dengan keterampilan  

berkomunikasi terdapat pada pengajaran berbicara seperti bercerita. Dalam 

metode pembelajaran show and tell kegiatan show atau menunjukkan sesuatu 

kepada audiens dan tell menjelaskan atau mendeskripsikan sesuatu itu. Deskripsi 

dalam hal ini meliputi bentuk, warna, ukuran, dan komposisi. Tell dalam show 

and tell juga mengandung pengertian menjelaskan, yakni menjelaskan asal muasal 

benda yang ditunjukkan, menjelaskan fungsi benda secara umum, dan bahkan 

menjelaskan arti pentingnya benda bagi diri sendiri dan orang lain (Musfiroh, 

2011:25). 

B. kerangka Konsep 

Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, salah satu faktor yang paling 

berpengaruh adalah pemilihan metode pembelajaran. Berdasarkan studi literature, 

salah satu metode yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi siswa adalah metode show and tell. Metode show and tell 

merupakan metode belajar yang dapat membuat siswa menjelaskan dan 

mendeskripsikan sesuatu sesuai dengan pemahaman siswa terhadap benda 

tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka alur dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Bagan 2.1 Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi 

sebelum 

tindakan 

Guru menggunakan metode pembelajaran yang 

konvensional. Aktivitas belajar siswa belum 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

Kondisi 

pelaksanaan 

tindakan 

langkah-langkah pelaksanaan show and tell adalah 

sebagai berikut: (1) Anak membentuk lingkaran 

dilantai. (2) setiap kelompok terdiri dari 7-10 anak. 

(3) membuka kegiatan dengan salam. (4) 

membimbing salah satu anak untuk memimpin doa 

bersama. (5) menyapa anak satu persatu dengan 

menyebutkan namanya. (6) memberikan kata-kata 

yang baik serta membangkitkan minat anak. (7) 

menjelaskan tata cara show and tell. Apabila 

diperlukan guru dapat member contoh cara melakukan 

show and tell. Hal ini dilakukan selama 5 menit. (8) 

member kesempatan kepada anak untuk menunjukkan 

benda yang akan digunakan untuk show and tell. 

 

Kondisi 

setelah  

penelitian 

Adanya pengaruh terhadap ketermapilan 

berkomunikasi sehingga keterampilan berkomunikasi 

siswa meningkat. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan acuan untuk menentukan langkah selanjutnya yang 

harus dilakukan untuk mengambil kesimpulan dalam penelitian. Hipotesis adalah 

jawaban sementara yang dirumuskan peneliti sendiri berdasarkan teori-teori yang 

ada dan belum menggunakan fakta di lapanga. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki hipotesis atau jawaban sementara terhadap penelitian yang akan 

dilakukan. Dari hipotesis ini, akan dilakukan penelitian lebih mendalam untuk 

membuktikan hipotesis yang telah ada. Adapun hpotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

   : Penggunaan metode show and tell tidak berpengaruh pada keterampilan 

berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti Tahun Ajaran 2022/2023. 

   : Penggunaan metode show and tell berpengaruh pada keterampilan 

berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti Tahun Ajaran 2022/2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh siswa kelass V SD Swasta Surya Bakti 

Tahun Ajaran 2022/2023 yang beralamat Jl. Perunggu, Kota Bangun, Kec. Medan 

Deli, Kota Medan, Sumatera Utara 20242. Adapun penentuan sekolah tersebut 

didasarkan atas pertimbangan sepengetahuan penulis karena terlebih dahulu 

observasi disekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian mengenai 

keterampilan berkomunikasi dengan menggunakan metode pembelajaran show 

and tell dalam proses pembelajaran. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini akan dimulai pada tanggal 31 Oktober – 02 November 2022. 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:117). Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas V SD Swasta 

Surya Bakti Tahun Ajaran 2022/2023, yang terdiri dari 1 kelas yang berjumlah 28 

orang. 

 

No Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Okt Nov Des Jan 

1. Penyusunan 

Proposal 
            

2. Bimbingan 

Proposal 
            

3. Seminar 

Proposal 
            

4. Perbaikan 

Proposal 
            

5. Pelaksanaan 

Riset 
            

6. Pengolahan 

Data 
            

7. Penyusunan 

Skripsi 
            

8. Bimbingan 

Skripsi 
            

9. ACC 

Skripsi 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2016:118). Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V  

yang menjadi anggota populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016:124) mengatakan bahwa sampling 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Alasan mengambil sampling jenuh dikarenakan jumlah sampel 

yang kurang dari 30 orang. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti yang berjumlah 28 siswa.  

Adapun distribusi sampel bisa dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

V 12 16 28 

Sumber : Tata Usaha SD Swasta Surya Bakti. 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 macam yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. 

1. Menurut Sugiyono (2016:61) variabel independen disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Adapun variabel bebass dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran 

show and tell. 

2. Menurut Sugiyono (2016:61) variabel dependen disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterampilan 

berkomunikasi siswa. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran yang menyangkut penelitian 

ini, maka penulis perlu untuk mengemukakan beberapa definisi operasional 

sebagai berikut: 

1. Metode Show and Tell 

Metode show and tell adalah kegiatan yang mengutamakan kemampuan 

berkomunikasi sederhana. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa berkomunikasi di 

depan umum “metode show and tell merupakan suatu praktik dimana anak-anak 

dberi kesempatan untuk berbagi cerita lisan tentang suatu objek atau pengalaman. 
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2. Keterampilan Berkomunikasi 

Komunikasi adalah proses saling mempengaruhi antara pengirim dan 

penerima, yang meliputi informasi, pesan, gagasan, ide, pikiran, perasaan, 

menciptakan suasana komunikasi antara guru dan siswa. Selama kegiatan 

berlangsung belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena sosial maupun alam yang diamati. Untuk mendapatkan data-data yang 

akurat, peneliti menggunakan instrumen dalam menjalankan penelitian ini 

(Sugiyono, 2016:147). Adapun instrumen tersebut antara lain : 

1. Lembar Observasi 

Observasi adalah suatu instrumen evaluasi non tes. Teknik observasi 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan untuk 

memperoleh gambaran langsung mengenai sikap dan kepribadian siswa SD kelas 

V. lembar observasi ini diisi ketika pembelajaran sedang berlangsung. Adapun 

kisi-kisi penilaian terhadap objek yang di observasi adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi observasi keterampilan berkomunikasi menggunakan  

metode show and tell 

No. Indikator Nomor Butir Soal 

1. Membaca 1,2,3 

2. Mendengar 4,5,6 

3. Diskusi 7,8,9 

4. Menulis 10 

 

Selanjutnya data yang didapatkan dari hasil instrument akan di olah 

dalam skala likert. Butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk pernyataan 

tertutup, yaitu pernyataan yang sudah dilengkapi dengan alternative jawaban. 

Penilaian dilakukan dengan 5 kualifikasi. Berikut ini penskoran penilaian dalam 

Skala Likert. 

Tabel 3.4 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 
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Nilai = 
                   

             
 x 100 

 Kriteria dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh skor ≥ 75 pada tes 

keterampilan berkomunikasi. 

F. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas Ahli 

Instrumen penelitian ini menggunakan instrument non tes yang bersifat 

menghimpun data sehingga tidak dibutuhkan standarisasi instrument, cukup 

dengan validitas isi. Validitas ini menunjukkan kemampuan instrumen penelitian 

penelitian dalam mengungkap atau mewakili semua isi yang hendak di ukur. 

Pengujian validitas isi instrument pada penelitian ini menggunakan pendapat para 

ahli (experts judgement). Peneliti meminta bantuan kepada dosen jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), serta dosen pembimbing skripsi untuk 

menelaah apakah materi instrument telah sesuai dengan variabel yang akan di 

ukur. Adapun teknik perhitungan dari  hasil instrumen ini menurut ridwan 

(2014:87) dengan rumus sebagai berikut: 

P = 
 

 
        

Keterangan : 

P : Persentase kelayakan 

F : Jumlah skor kriteria 

N : Skor tertinggi 
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Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan maka digunakan ketetapan 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 konversi tingkat pencapaian dengan skala 5 

Tingkat 

Pencapaian 

 

Kualifikasi 

 

Keterangan 

76% - 100 % Sangat Layak Tidak perlu direvisi 

51% - 75% Layak Tidak perlu direvisi 

26% - 50% Cukup Layak Direvisi  

1% - 25% Kurang Layak Direvisi  

0% Tidak Layak Tidak dapat 

digunakan 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Teknik analisis data dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan uji 

statistik. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

sebagai berikut: 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji t (Paired Sample T test). Menurut 

Zakiy Muhammad (2021:128) Paired Sample T Test adalah uji beda  rata-rata dua 
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sampel berpasangan. Dikatakan berpasangan karena kelompok sampel yang diuji 

merupakan individu yang sama namun memiliki perlakuan yang beda. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 

20 for windows dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

2) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka    ditolak dan    diterima. 

Langkah-langkah uji t (Paired Sample T Test) data dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 20 for windows menurut Ramadhani & 

Bina (2021:272) adalah sebagai berikut : 

1) Buka aplikasi SPSS, kemudian mengisi kolom Variable View. 

2) Selanjutnya, masukkan data nilai kedalam Data View yaitu data pretest 

dan posttest. 

3) Pilih Analyze, kemudian pilih Compare Means selanjutnya pilih Paired 

Sample T Test. 

4) Setelah kotak dialog Paired Sample T Test muncul, kemudian 

pindahkan variabel nilai Pretest dan Posttest pada kolom Paired 

Variables. Variabel nilai Pretest dipindahkan pada kolom Variable 1, 

dan variabel nilai Posttest dipindahkan pada kolom Variable 2. 

5) Selanjutnya klik OK dan  lihat hasil outputnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari hasil nilai observasi 

awal (pretest) dan observasi akhir (posttest) peserta didik yang diamati dalam 

pembelajaran di kelas. Langkah awal dalam penelitian ini adalah peneliti 

mengamati peserta didik menggunakan lembar observasi (pretest) dalam proses 

pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran. Setelah mendapatkan 

skor hasil dari observasi awal, lalu peneliti melakukan proses pembelajaran lagi 

dengan menggunakan metode pembelajaran Show And Tell sehingga mendapatkan 

skor hasil dari observasi akhir. Dengan dilakukannya pengamatan menggunakan 

lembar observasi peneliti akan mengetahui sampai sejauh mana kemampuan 

keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta Surya Bakti. Sebelum 

penelitian ini dilakukan, peneliti telah melakukan uji validasi terhadap setiap 

indikator dalm instrumen penelitian yang akan digunakan untuk meneliti 

kemampuan keterampilan berkomunikasi. Kemudian dilakukan pengujian 

terhadap lembar observasi berupa uji validitas dan uji hipotesis. 

B. Uji Prasyarat 

1. Hasil Uji Validitas Lembar Observasi 

Uji validitas lembar observasi merupakan penilaian terhadap lembar 

pengamatan yang akan diberikan kepada guru sebagai pengamat siswa. 
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Sebelum lembar observasi di uji cobakan, lembar observasi di validasi 

terlebih dahulu kepada validator. Validasi dilaksanakan untuk memperoleh 

informasi, kritik, dan saran agar lembar observasi yang dikembangkan 

peneliti menjadi instrumen penelitian yang bermutu dan layak digunakan. 

Adapun perhitungan hasil presentase kelayakan lembar observasi dengan 

rumus : 

P=
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P : Presentase kelayakan 

F : Jumlah skor kriteria 

N : Skor tertinggi 

 

Maka dapat dihitung dengan sebagai berikut : 

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
  

  
 x 100% 

P = 0,88 x 100% 

P = 88% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakan, 9 butir pernyataan yang 

ada di instrumen lembar observasi diperoleh 88% dan dinyatakan bahwa lembar 

observasi dalam penelitian ini dikategorikan sangat layak dan tanpa perlu direvisi. 
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Hasil validasi ahli (experts judgement) lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran halaman 71. 

2. kemampuan keterampilan berkomunikasi sebelum menerapkan metode 

Show And Tell. 

Kegiatan observasi awal (pretest) dengan melakukan proses pembelajaran 

tanpa menerapkan metode pembelajaran Show and Tell, yang dimana 

diperoleh nilai yang masih tergolong rendah. Rendahnya nilai ditandai dengan 

masih banyaknya siswa yang nilainya jauh dari standar kriteria ketuntasan 

yang telah ditentukan oleh peneliti, yang dimana nilai kriteria ketuntasan mata 

pelajaran bahasa Indonesia yaitu 75. Dengan penentuan kriteria ketuntasan 

tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang memperoleh nilai 

dibawah 75. Adapun hasil keterampilan berkomunikasi siswa adalah sebagai 

berikut.  

Tabel 4.1 Hasil Nilai Pretest 

Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas  1 3,6 % 

Tidak tuntas 27 96,4 % 

Total 28 100 % 

 

Untuk mengetahui hasil nilai pretest lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran halaman 59 – 60. 
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Berdasarkan pada data tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut : dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 28 siswa, pada kondisi awal 

hanya terdapat 1 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan dan sebanyak 

27 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan. Diperoleh skor tertinggi 

yaitu 76 dan skor terendah yaitu 54. 

Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa keterampilan 

berkomunikasi siswa masih sangat rendah. Khususnya pada mendengar 

dalam indikator keterampilan berkomunikasi, siswa masih kurang dalam 

menanggapi pernyataan yang diberikan dan siswa belum mampu 

menceritakan kembali penjelasan dari narasumber. Dengan rendahnya 

nilai yang diperoleh siswa, maka diperlukan perlakuan dengan melakukan 

pembelajaran lagi dengan menerapkan metode pembelajaran Show and Tel 

3. keterampilan berkomunikasi siswa sesudah menerapkan motode 

pembelajaran show and tell. 

Kegiatan observasi akhir (posttest) dengan melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Show and Tell, 

pembelajaran terlaksana dengan kondusif walaupun ada beberapa siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapatnya. Namun nilai 

posttest meningkat dibandingkan nilai pretest. Adapun hasil keterampilan 

berkomunikasi siswa sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil nilai Posttest 

Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas  28 100 % 

Tidak tuntas 0 0 % 

Total 28 100 % 

 

Untuk mengetahui hasil nilai posttest lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran halaman 61 – 62. 

Berdasarkan pada data tabel 4.2 maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 28 siswa, pada kondisi akhir seluruh siswa 

memenuhi kriteria ketuntasan. Diperoleh skor tertinggi yaitu 98 dan skor terendah 

yaitu 78. 

C. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian menggunakan uji t (Paired Sample T Test) yang 

jumlah sampel sebanyak 28 siswa melalui observasi berupa pretest dan posttest. 

Adapun dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0.05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Berikut ini adalah hasil dari uji hipotesis atau uji t: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

22,50

0 

8,356 1,579 -25,740 -19,260 

-

14,24

9 

27 ,000 

 
 

Untuk melihat hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat pada tabel 4.1. 

dalam tabel ini tersebut, nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat 

dikatakan    diterima dan    ditolak. Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh 

metode pembelajaran Show And Tell terhadap keterampilan berkomunikasi siswa. 

D. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran 

Show And Tell terhadap keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SD Swasta 

Surya Bakti Tahun Ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil analisis data lembar 

observasi yang telah diberikan kepada 28 responden diperoleh nilai rata-rata 

pretest 66,57 dan nilai rata-rata posttest 89. Berarti nilai rata-rata posttest lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest. Dari hasil uji hipotesis menggunakan 

uji t (Paired Sample T test) diperoleh hipotesis    diterima dan    ditolak. 
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Hasil penelitian ini ternyata sejalan dengan teori yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini yaitu teori kognitif dan konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget. Piaget mengemukakan bahwa dalam belajar,  

siswa harus aktif dalam berinteraksi serta mengembangkan ilmunya sendiri, dan 

guru tidak mentransfer pengetahuan ke dalam kepala siswa, melainkan 

pengetahuan diperoleh melalui suatu dialog yang ditandai oleh suasana belajar 

yang bercirikan pengalaman dua sisi. Dengan adanya variasi metode pembelajaran 

yang dirancang guru dalam proses pembelajaran siswa mampu menggunakan 

otaknya secara efektif dan efesien sehingga tidak ditandai oleh segi koginitif 

belaka, melainkan oleh keterlibatan emosi dan kemampuan kreatif. 

Menurut Saputro & Pakpahan (2021) menjelaskan bahwa teori 

konstruktivisme sangat efektif diimplementasikan dalam pembelajaran. Teori ini 

menekankan guru harus merancang kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan sedemikian rupa, dan memberikan peluang kepada setiap peserta 

didik untuk membangun sendiri ilmu pengetahuannya. Selain itu pembelajaran 

konstruktif memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan gagasan 

dan menejlaskannya menggunakan bahasanya sendiri. Jadi, siswa bisa lebih 

berani untuk membagikan apa yang ada dipikirannya. Dari penjelasan tersebut, 

teori konstruktivisme mampu menjelaskan hasil penelitian yang menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest. Dengan mengalami 

peningkatan tersebut dinyatakan bahwa guru telahmampu merancang kegiatan 

pembelajaran yang efektif sehingga proses pembelajaran yang efektif sehingga 
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proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan untuk kedepannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cicih 

Suarsih (2018) yang berjudul upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

dengan menerapkan metode show and tell pada pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia pada kelas II Sekolah Dasar Negeri Sumurbarang Kecamatan Cibogo 

Kabupaten Subang. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan bahasa dan sastra 

Indonesia dan aktivitas siswa dalam proses belajar. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan metode show and tell. Namun perbedaannya 

adalah  penelitian ini dilakukan di kelas rendah, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan di kelas tinggi. Selain itu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis 

penelitian eksperimen kuantitatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Ayu Antini, dkk. (2019). 

Penelitian ini berjudul pengaruh metode show and tell terhadap kepercayaan diri 

anak kelompok A Taman Kanak-kanak Gugus VII Kecamatan Buleleng. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode show and tell 

berpengaruh terhadap kepercayaan diri anak kelompok A Taman Kanak-kanak 

Gugus VII  Kecamatan Buleleng tahun pelajaran 2018/2019. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama ingin menggunakan metode show and tell. Selain itu, jenis 
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penelitian yang digunakan juga sama yaitu, jenis penelitian eksperimen 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah kepercayaan diri anak pada taman 

kanak-kanak, sedangkan pada penelitian ini yang akan dilakukan variabel 

terikatnya adalah keterampilan berkomunikasi siswa kelas V di sekolah dasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Juma Atmasari, dkk. (2021) dalam judul 

implementasi metode show and tell untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa di sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan 

bahwa metode show and tell dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa di 

kelas IV SDN 005 Padang Luas. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan metode show and tell. Namun perbedaannya 

terletak pada variabel terikat dan jenis penelitian yang digunakan. Dalam 

penelitian ini variabel terikatnya keterampilan berbicara dan jenis penelitian 

tindakan kelas, sedangkan variabel terikat penelitian yang digunakan adalah 

keterampilan berkomunikasi dan jenis penelitian eksperimen kuantitatif. 

E. Keterbatasan Penelitian 

pada penelitian ini yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu 

penelitian adalah sampel dan isntrumen yang digunakan. Sebagai peneliti biasa 

peneliti tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang peneliti 

miliki secara materi. Dalam penyelesaian penelitian ini banyak kendala yang 

dihadapi baik pada aspek penulisan, pengumpulan data dan menganilisis data. 
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Selain keterbatasan tersebut, peneliti menyadari bahwa keterampilan 

berkomunikasi pendidik dalam menyampaikan materi secara bermakna dengan 

menggunakan metode pembelajaran show and tell belum sepenuhnya sempurna. 

Oleh karena itu, peneliti perlu mengadakan pendekatan dan pengembangan materi 

agar lebih baik. Serta waktu penelitian yang sangat singkat membuat peneliti 

kurang maksimal dalam melaksanakan pengumpulan data dan pengawasan kepada 

responden. 

Akibat dari beberapa faktor keterbatasan diatas, jadi penelitian ini masih 

terdapat banyak kekurangan. Untuk itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun untuk kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasil lembar 

observasi diketahui bahwa keterampilan berkomunikasi sebelum 

menerapkan metode pembelajaran show and tell diperoleh nilai rata-

rata siswa yang tergolong masih rendah yaitu 66,57. 

2. Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasil lembar 

observasi diketahui bahwa keterampilan berkomunikasi setelah 

menerapkan metode pembelajaran show and tell siswa diperoleh nilai 

rata-rata siswa yang mengalami peningkatan yaitu 89,07. 

3. Pada hasil analisis uji hipotesis menggunakan Paired Sample T Test 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 

menggunakan metode pembelajaran show and tell dan terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi siswa 

kelas V SD Swasta Surya Bakti Tahun Ajaran 2022/2023. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan untuk lebih memperhatikan sarana dan 

prasarana yang dapat digunakan untuk menggasak penerapan metode 
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pembelajaran show and tell. Sehingga dalam penerapan metode 

pembelajaran tersebut dapat lebih maksimal serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

2. Bagi guru diharapkan untuk menyiapkan inovasi-inovasi baru dalam 

penerapan metode pembelajaran show and tell. Sehingga penerapan 

metode pembelajaran lebih menarik dan lebih bagus serta agar 

tercapainya peningkatan siswa khususnya dalam keterampilan 

berkomunikasi siswa. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan untuk menerapkan mata pelajaran lain 

sehingga dapat terlihat apakah metode pembelajaran show and tell 

dapat berhasil jika diterapkan pada mata pelajaran selain bahasa 

indonesia, serta dapat mengembangkan teori yang berhubungan 

dengan metode pembelajaran show and tell.  
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Lampiran 1 
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c. JenisKelamin   : Perempuan  

d. Agama    : Islam 

e. Alamat    : Dusun VII. Jl. Bambu Gg. Anggrek  

f. No. Hp    : 088807915006 

g. E-mail    : sazlinamirohsepti@gmail.com 

h. Anak Ke   : Empat dari Lima Bersaudara 

II. NAMA ORANG TUA 

a. Nama Ayah   : Razali Raden 

b. Nama Ibu   : Intan 

c. PekerjaanOrangtua 

- Ayah   : Supir 

- Ibu    : Ibu RumahTangga 

d. Alamat    : Dusun VII. Jl. Bambu Gg. Anggrek  

III. PENDIDIKAN FORMAL 

a.  2006 – 2012   : SD Swasta YAHDI 

b. 2012 – 2015    : SMP Negeri Labuhan Deli 

c. 2015 – 2018    : SMA Negeri Labuhan Deli 

d. 2018 – 2023    : Tercatat sebagai mahasiswa FKIP 
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    Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Subtema 3  : Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat 

Semester  : 1 (Satu) 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Sumber 

Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

3.4Menganalisis 

informasi 

yang 

disampaika

n paparan 

3.4.1Menjelaskan 

informasi 

yang di 

dapat dari 

iklan 

 Teks iklan 

 Struktur 

kalimat iklan 

 Informasi dari 

iklan media 

• Menjelaskan iklan 

elektronik  

•Mendemonstrasikan 

keunggulan 

• Membuat naskah 

iklan layanan 

masyarakat, 

merancang iklan 

elektronik dan 

 Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Internet  
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iklan dari 

media cetak 

atau 

elektronik 

4.4 

Memeragak

an 

informasi 

yang 

disampaika

n paparan 

iklan dari 

media cetak 

atau 

elektronik 

dengan 

bantuan 

lisan, tulis, 

dan visual 

 

elektronik. 

4.4.1 Membuat 

contoh iklan. 

cetak/elektron

ik 

 

produk/jasa dari 

iklan tersebut 

Mempresentasikan 

informasi produk 

iklan dari media 

cetak atau elektronik 

dengan lisan, tulis, 

dan visual (gambar, 

film) 

mendemonstrasikann

ya 

• Melakukan survei, 

dan 

mengidentifikasikan 

berbagai macam 

penyakit yang 

memengaruhi organ 

pencernaan manusia 

• Mempresentasikan 

hasil survei, dan 

menjelaskan 

berbagai penyakit 

yang memengaruhi 

orgam pencernaan 

manusia  

•Memeragakan iklan 

yang dibuatnya,  

menjelaskan isi iklan 

dan 

Lingkungan 
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mendemonstrasikan 

iklan elektronik  

 

                      

                                                                                                                                                                                                         

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE PEMBELAJARAN SHOW AND TELL 

Sekolah   : SD Swasta Surya Bakti 

Kelas/Semester  : V (Lima) / 1 

Tema 3   : Makanan Sehat 

Subtema 3   : Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat 

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. Kompetensi Dasar 

Bahasa Indonesia 

3.3 menganalisis informasi yag disampaikan paparan iklan dan media cetak atau 

elektronik 

3.4 memeragakan Kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari media 

cetak atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis dan visual. 

Indikator 

 menyebutkan ciri-ciri Bahasa iklan pada media cetak 

 menyajikan Kembali iklan layanan masyarakat dengan Bahasa yang sesuai 

dengan ciri-ciri Bahasa iklan pada iklan media cetak. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati iklan elektronik, siswa mengidentifikasi dan menyajikan 

kata kunci pada iklan  

2. Siswa mampu menceritakan isi iklan dengan tepat. 

3. Siswa mampu menjelaskan sesuai dengan ciri-ciri Bahasa iklan pada iklan 

media cetak. 

C. Materi Pembelajaran 

 Menyajikan media iklan pada iklan media cetak 

 Memeragakan Kembali informasi yang disampaikan paparan iklan pada 

media cetak. 

D. Metode Pembelajaran 
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 Metode : Show and Tell 

E. Sumber dan Media Pembelajaran 

 Buku Pedoman Guru Tema : Makanan Sehat kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 

 Buku Siswa Tema : Makanan Sehat kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 

 Gambar – gambar dan bahan yang berhubungan dengan iklan. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menegecek kehadiran siswa. 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta 

didik. 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Pada kegiatan pembuka, guru 

memperlihatkan contoh iklan media cetak. 

Menanya  

 Guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa, apa yang kalian ketahui tentang 

iklan ini? 

Mengeksplorasi 

 Guru memberikan informasi terkait materi 

yang diperlihatkan, tujuan dan perumusan 

masalah. 

30 menit 
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 Guru memberikan pertanyaan agar siswa 

dapat mengidentifikasi permasalahan 

tersebut. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok terdiri dari 7 – 10 siswa. 

 Guru membuka peljaran dengan meminta 

siswa untuk membaca teks bacaan. 

 Guru memperlihatkan sebuah iklan 

elektronik di depan kelas, lalu mengajukan 

pertanyaan, apa nama bend aini? 

 Guru menjelaskan metode show and tell 

dan memberikan contoh dengan 

menceritakan sesuatu sesuai dengan materi 

iklan. 

 Siswa diminta untuk menaikkan semua 

benda yang dibawa masing-masing siswa 

dari rumahnya. 

 Kemudian siswa diminta untuk 

menceritakan materi yang berkaitan 

dengan benda yang mereka bawa. 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan-ringkasan hasil belajar yang 

diperoleh siswa hari ini. 

 Menanyakakn Kembali respon siswa 

setelah menerima pembelajaran yang 

diberikan oleh guru tentang iklan dari 

media cetak atau elektronik. 

 Menginformasikan materi yang akan 

dipelajari minggu depan kepada siswa. 

 Menutup pembelajaran dengan berdoa 

Bersama-sama. 

10 menit 
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II. Aspek Penilaian 

Penilaian sikap   : observasi selama kegiatan berlangsung 

Penilaian pengetahuan  : buku tematik 

Penialaian keterampilan  : menganalisis informasi disampaikan paparan iklan  

 

 

Kepala Sekolah 

Mengetahui 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas V 

 

 



57 
 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 

Hasil Posttest 
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Lampiran 6 

Data Mentah Keterampilan Berkomunikasi Siswa Sebelum Menggunakan Metode 

Show and Tell 

No. 

Responden 

Kriteria Penilaian Skor 

Mentah 

Skor 

Konversi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 5 2 2 3 4 3 5 35 70 

2 3 3 2 5 4 4 5 4 2 4 36 72 

3 5 2 3 5 5 3 2 4 4 2 35 70 

4 4 4 3 3 5 5 2 3 4 4 37 74 

5 5 5 2 3 5 2 2 4 4 3 35 70 

6 3 3 4 3 2 5 5 5 3 4 37 74 

7 2 2 3 4 4 5 3 2 4 2 34 68 

8 4 4 3 3 5 5 2 3 4 4 37 74 

9 4 3 3 2 5 5 3 3 2 3 33 66 

10 5 2 2 4 2 4 5 2 2 3 31 62 

11 2 4 4 3 5 4 2 2 3 3 32 64 

12 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 27 54 

13 4 5 2 2 2 5 3 3 4 3 33 66 

14 3 2 4 4 5 5 3 3 4 4 37 74 

15 3 3 2 4 4 5 3 2 2 4 32 64 

16 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 29 58 
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17 2 2 4 2 2 4 5 5 4 3 33 66 

18 4 4 5 3 2 4 3 3 5 5 38 76 

19 3 3 2 2 5 4 4 3 2 3 31 62 

20 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 27 54 

21 3 3 2 4 4 5 3 4 4 2 34 68 

22 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 29 58 

23 4 2 2 3 2 4 3 3 5 4 32 64 

24 3 4 4 2 2 5 3 2 5 5 35 70 

25 2 4 4 3 5 4 4 2 3 3 34 68 

26 5 4 2 2 3 4 5 3 3 4 35 70 

27 3 2 3 3 4 3 3 2 5 5 33 66 

28 2 4 5 2 5 2 2 4 2 3 31 62 
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Data Mentah Keterampilan Berkomunikasi Siswa Sesudah Menggunakan Metode Show 

and Tell 

No. 

Responden 

Kriteria Penilaian Skor 

Mentah 

Skor  

Konversi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 88 

2 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 45 90 

3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 43 86 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 92 

5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 45 90 

6 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 46 92 

7 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 44 88 

8 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 45 90 

9 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 94 

10 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 92 

11 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 40 80 

12 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 96 

13 3 4 4 5 3 5 3 4 5 4 40 80 

14 5 3 4 4 2 4 4 4 5 4 39 78 

15 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46 92 

16 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 41 82 

17 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 92 

18 3 5 4 5 3 3 4 5 5 4 41 82 

19 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 44 88 

20 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 45 90 

21 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 96 

22 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 44 88 

23 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 43 86 

24 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 92 
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25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 98 

26 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 43 86 

27 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 94 

28 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 92 
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Lampiran 7 

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Ade Rizky Hidayah 70 88 

2 Afdal Ramdana 72 90 

3 Anisa Anatasya 70 86 

4 Ashilla Salina Najla 74 92 

5 Bunga Citra Lestari 70 90 

6 Chairil Mustafa 74 92 

7 Dafa Pratama 68 88 

8 Dandy Daffa Putra Pohan 74 90 

9 Farhan Al Hasbi 66 94 

10 Felix Pernando Afandy 62 92 

11 Muhammad Abdul Rozaq 64 80 

12 Muhammad Raffi 54 96 

13 Muhammad Thoriq 66 80 

14 Qalesya Zahra Arista S. 74 78 

15 Rhalisa Haura Arista S. 64 92 

16 Rizky Fahrezi 58 82 

17 Ruth Naftaly Sonya 66 92 

18 Sabrina Rayyari 76 82 

19 Sahira Ariani 62 88 

20 Santri Kanaya 54 90 

21 Shandina Maryam 68 96 

22 Tania Marcella Br. G 58 88 

23 Unaisyah Kamila 64 86 

24 Rizky Salamun 70 92 
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25 Asyfa Efendi 68 98 

26 Jeffarany Salim 70 86 

27 Mutiara Afifah 66 94 

28 Silvia Anggraini 62 92 

  66,57 89,07 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 28 -,138 ,484 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 66,57 28 5,934 1,121 

Posttest 89,07 28 5,120 ,968 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

22,50

0 

8,356 1,579 -25,740 -19,260 

-

14,24

9 

27 ,000 
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Lampiran 9 

Dokumentasi 

 

(Foto Wawancara Bersama Guru Wali Kelas V SD Swasta Surya Bakti) 
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Dokumentasi 

                                              

(Foto Bersama Kepala Sekolah SD Swasta Surya Bakti) 

 

(Foto Bersama Guru Kelas V SD Swasta Surya Bakti) 
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Proses Belajar Mengajar Menggunakan Metode Pembelajaran Show and Tell Pada Siswa 

Kelas V SD Swasta Surya Bakti 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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